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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak
etanol daun pecut kuda (Stachytarpetha jamaicensis L) menggunakan GC-MS. Penelitian ini diiawali dengan
melakukan maserasi pada sampel yang berbentuk serbuk simplisia selama 3x24 jam dengan menggunakan
pelarut etanol 96% untuk mengeluarkan kandungan senyawa aktif pada daun pecut kuda. Tahap selanjutnya
mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder menggunakan GC-MS. Hasil dari identifikasi senyawa metabolit
sekunder dengan menggunakan GC-MS menunjukkan senyawa-senyawa aktif pada ekstrak etanol daun pecut
kuda yaitu, Linolenic acid, Neophytadiene, Butyl 9,12, 15-octadecatrionoate, Hexadecanoic acid, Cyclopenta
(c) pyran-4-carboxylic acid, dan Camphene. Senyawa-senyawa aktif tersebut memiliki fungsi sebagai
antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antibiotika dan penangkal radikal bebas dalam penyembuhan luka.
Kata Kunci: Daun pecut kuda, GC-MS, metabolit sekunder, ekstrak etanol

ABSTRACK

This study aims to determine the types of secondary metabolites contained in the ethanol extract of the leaves
of Pecut Kuda (Stachytarpetha jamaicensis L) using GC-MS. This research was started by maceration on
samples in the form of simplicia powder for 3x24 hours using 96% ethanol as solvent to remove the active
compound content in Pecut Kuda leaves. The next step is to identify secondary metabolites using GC-MS. The
results of the identification of secondary metabolites in GC-MS showed that the active compounds in the
ethanol extract of Pecut Kuda leaves were Linolenic acid, Neophytadiene, Butyl 9,12,15-octadecatrionoate,
Hexadecanoic acid, Cyclopenta (c) pyran-4-carboxylic acid. , and Camphene. These active compounds have
functions as antioxidants, anti-inflammatory, antimicrobial, antibiotic and free radical scavengers in wound

healing.
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PENDAHULUAN

Pecut kuda (Stachytarpheta jamaicensis L)
dengan nama daerah disebut Biron, Karomenal,
Nyarang, Sekar Laru, Ngadirenggo, Remek Getih,
Rumjarum, Laler Mengeng (Jawa), Jarong, Jarongan,
Jaronglalaki, Daun Sangketan, Ki Meurit Beureum
(Sunda), Rai Rai, Dodinga (Maluku), Sui In Sui, Sangko
Hidung (Sulawesi) (Setiawan, 2019). Pada daerah
Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, tanaman
pecut kuda biasa disebut dengan nama Ikko Balao.
Tanaman pecut kuda adalah tumbuhan liar yang sering
dijumpai diladang yang tidak terawat atau di sisi jalan
dan merupakan tumbuh tegak, tanaman terna
tahunan, dengan tinggi mencapai 50 cm. Pecut kuda
termasuk dalam famili Verbenaceae. Seluruh bagian
tanaman pecut kuda dapat dimanfaatkan sebagai obat
mulai dari daun, bunga, batang, dan akar [3].

Tumbuhan  Pecut Kuda atau  Jarong
(Stachytarpheta jamaicensis L) dikenal sebagai salah
satu tumbuhan obat yang digunakan oleh sebagian
masyarakat Asia dan Amerika sebagai obat hepatitis,
haid tidak teratur, maupun sakit tenggorokan.Namun
tanaman ini belum populer secara umum sebagai
tanaman obat bagi masyarakat di Indonesia.Bahkan
pecut kuda lebih dikenal sebagai tumbuhan liar yang
sering dijumpai di ladang-ladang yang tidak terawat
[4].
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METODOLOGI
Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah
pipet tetes, gelas ukur,corong kaca, batang pengaduk,
ayakan, toplesblender, neraca analitik, dan
seperangkat alat GC-MS (Gas Chromatography-Mass
Spectrometry). Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Daun pecut kuda (Stachytarpetha
jamaicensis L), aquades, etanol 96%, aluminium foil,
dan kertas saring.
Instrumentasi
Instrumentasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah peralatan gelas, maserasi dan GC-MS
Prosedur
Proses ekstraksi

Pada proses ekstraksi metode yang digunakan
adalah maserasi yaitu daun pecut kuda yang telah
dihaluskan, ditimbang sebanyak 100 gram dengan
pelarut etanol 96% direndam selama 3 hari pada
temperatur kamar dan terlindungi dari cahaya. Setiap
1 hari dilakukan pengadukan danpenggantian pelarut.
Proses pengadukan dilakukan selain  untuk
menghomogenkan larutan juga karena adanya
perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam dan di
luar sel. Sehingga, jika dilakukan pengadukan maka
larutan yang konsentrasinya tinggi akan terdesak
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keluar dan akan diganti oleh pelarut dengan
konsentrasi rendah. Peristiwa ini akan berulang sampai
terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar
sel dan di dalam sel [5].

Analisis kandungan senyawa kimia
menggunakan GC-MS
Analisis dilakukanmenggunakan Agilent

Technologies 7890A GC system dilengkapi dengan
Agilent Technologies 5975C inert XL EI/CI MSD with
Triple-Axis detector dan kolom kapiler Agilent 19091S-
433, 325°C (30m x 250 pm, ketebalan lapisan
0,25um). Gas pembawa digunakan helium dengan laju
konstan 1 mL/menit, diinjeksikan sebanyak 1 pL (split
ratio 10:1), suhu injektor 250°C, suhu kolom
diprogram 80°C (5 menit) — 290°C (15menit) dengan
kenaikan suhu diatur 10°C/menit. Kondisi GC-MS:ion
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source temp 230°C, interface temp 300°C dan solvent
cut time 3 menit. Komponen diidentifikasi dengan
membandingkan spektra massa sampel dengan
internalLibrary Search Report.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder
Menggunakan GC-MS

Berdasarkan hasil analisis GS-MS diperoleh data
senyawa aktif yang tergolong dalam senyawa
metabolit sekunder yang terkandung pada sampel
daun dan tangkai bunga pecut kuda. Hasil analisis GC-
MS ektrak etanol daun dan tangkai bunga pecut kuda
ditunjukkan pada tabe 1.

Tabel 1. Hasil analisis GC-MS ektrak etanol daun dan tangkai bunga pecut kuda

Peak Waktu Retensi % Area Nama Senyawa Quality (%) Rumus Molekul
11 21.708 8,45 Linolenic acid 99 CigH3002
7 18.793 3,80 Neophytadiene 99 CaoHzs
13 26.343 5,12 Butyl 9,12,15-octadecatrionoat 99 C22H3802
14 27.657 4,37 Squalene 99 CsoHso
8 20.000 5,31 Hexadecanoic acid 98 Ci6H320:
2 16.210 2,98 Cyclopenta (c) pyran-4-carboxylic acid 93 Ci11H1003
12 24.761 4,30 Hexadecanoic acid, 2-hydroxyl-1- 91 Ci9H3804
(hydroxymbhetyl), ethyl ester
9 21.458 11,38 Phytol 91 Ca0H400
1 14.427 5,94 Germacrane 50 CisHso
5 18.530 2,43 Camphene 70 CioHise
Pembahasan Senyawa Phyto/ dengan rumus molekul CyoHs00

Berdasarkan hasil analisis GC-MS sampel
ekstrak etanol daun pecut kuda pada tabel 2, terdapat
beberapa senyawa yang berhasil terbaca hal ini dilihat
dari adanya peak yang muncul pada spektrum. Jumlah
senyawa yang terdeteksi dari ekstrak etanol daun
pecut kuda adalah 14 senyawa, diantaranya Linolenic
acid, Neophytadiene, Butyl 9,12, 15-octadecatrionoate,
Squalene, Hexadecanoic acid, Cyclopenta (c) pyran-4-
carboxylic acid, 2-hydroxyl-1-(hydroxymhetyl), ethy/
ester, Phytol, Germacrane, Camphene, a-Santalol, 5-
Thio-D-Glucose, 1 (2H), Naphtalenone, Butane-1,4-bis
(3-phenylureido).

Senyawa yang dominan pada ekstrak etanol
daun pecut kuda dapat dilihat dari persen
kemiripannya (Quality) yang dapat menghambat
tumbuhnya bakteri Staphylococcus aureus pada
permukaan kulit khususnya pada kulit yang mengalami
luka bakar, luka bekas operasi dan luka terbuka
lainnya. Senyawa-senyawa tersebut adalah
Neophytadiene, senyawa ini memiliki kemiripan 99%
dengan waktu retensi 18.793 menit. Neophytadiene
mempunyai rumus molekul CypHss yang merupakan
golongan senyawa terpenoid. Neofitadiena memiliki
aktivitas  antipiretik,  analgesik,  antiinflamasi,
antimikroba, dan antioksidan (Venkata dkk, 2012).
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merupakan senyawa yang memiliki kemiripan 91%
dengan waktu retensi 21.458. Phytoldalah senyawa
yang juga berasal dari golongan terpenoid, senyawa ini
berupa cairan minyak yang tidak larut dalam air , tetapi
larut dalam pelarut organik, sehingga berperan dalam
dekomposisi produk dari klorofil dan sintesis vitamin E
dan K1. Mengingat peranannya dalam sintesis vitamin
E dan K1, maka senyawa ini berfungsi sebagai
antimikroba.  Fitol memiliki aktivitas antimikroba,
antivirus, antioksidan dan antitumor [6]). Senyawa
Squalene memiliki rumus molekus CszoHso dengan
kemiripan 99% dan waktu retensi 27.657 menit.
Senyawa ini termasuk ke dalam golongan triterpenoid
dan merupakan senyawa intermediet dalam biosintesis
senyawa sterol. Selain itu senyawa Sgualene juga
senyawa yang sangat lipofilik yaitu senyawa yang
mudah melewati lapisan lipid ganda.

Senyawa ini dapat dipisahkan pada tumbuhan
melalui proses ekstraksi yang dikenal dengan nama
minyak atsiri. Senyawa trans terpenoid berfungsi
sebagai antioksidan kuat dan sebagai antibiotika alami
[1].Terpenoid dapat menghambat pertumbuhan atau
mematikan bakteri dengan mengganggu prose
terbentuknya membrane atau dinding sel, sehingga
tidak terbentuk (Ajizah, 2004).
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Gambar 4. (a) Struktur Senyawa Phytol dan (b) Struktur Senyawa Squalene [7].

Daun pecut kuda juga mengandung beberapa
asam lemak seperti Hexadecanoic aciddan Linolenic
acid.Hexadecanoic acidatau metil palmitat memiliki
rumus molekul C16H3202merupakan senyawa organik
yang biasa dikenal sebagai asam lemak yang dapat
menghambat pertumbuhan mikroba. Senyawa ini

(a)

termasuk asam lemak yang memiliki sifat antifungi
dengan merusak struktur dinding dan membran sel
jamur dengan mekanisme secara sinergis dengan
berbagai senyawa aktif seperti terpenoid sehingga
dapat menigkatkan pengaruh aktivitas antifungi [9]..

(b)

Gambar 5. (a). Struktur Senyawa Linolenic acid dan (b) Struktur Senyawa Hexadecanoic acid [2].

Pada dasarnya tubuh sangat memerlukan asam
lemak bebas seperti Hexadecanoic acid dan Linolenic
acid, namun dalam jumlah sedikit. Setiap jenis asam
lemak memiliki dampak fisiologis dan biologis yang
berbeda bagi kesehatan. Asam lemak merupakan
prekursor sekelompok senyawa alkosanad yang mirip

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang identifikasi senyawa metabolit
sekunder dari daun pecut kuda (Stachytarpheta
Jjamaicensis L) dengan menggunakan GC-MS
menunjukkan senyawa-senyawa aktif pada ekstrak
etanol daun pecut kuda vyaitu, Linolenic acid,
Neophytadiene, Butyl 9,12, 15-octadecatrionoate,
Hexadecanoic acid, Cyclopenta (c) pyran-4-carboxylic
acid, dan Camphene. Senyawa-senyawa aktif tersebut
memiliki fungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi,
antimikroba, antibiotika dan penangkal radikal bebas
dalam penyembuhan luka.
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